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ARTICLE INFO ABSTRACT

Aktivitas fisik mahasiswa perlu mendapat perhatian karena

ﬁ;zlecilje?Story tuntutan akademik dan perubahan pola aktivitas dapat
12-06-2025 memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan fisik.
Revised: Program senam dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan untuk
23-07-2025 mendorong mahasiswa tetap aktif, tetapi keberhasilannya sangat
Accepted: dipengaruhi oleh pengelolaan program yang terencana. Penelitian
22-08-2025 ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program senam

dalam meningkatkan partisipasi aktivitas fisik mahasiswa

Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi
Keywords (PJKR) Universitas Bakti Indonesia. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan melibatkan pengelola program, dosen, dan mahasiswa
PJKR sebagai informan. Analisis data dilakukan melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
program  senam  dilaksanakan  melalui = perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang saling
berkaitan. Partisipasi mahasiswa terutama didukung oleh
keterlibatan dosen dalam mengarahkan kegiatan, dukungan
teman sebaya, suasana kegiatan yang menyenangkan dan
dilakukan secara berkelompok, serta ketersediaan fasilitas.
Sebaliknya, jadwal perkuliahan yang padat, kesibukan akademik,
dan ketidakkonsistenan kehadiran menjadi hambatan utama
dalam mempertahankan partisipasi mahasiswa. Pelaksanaan
kegiatan secara terjadwal dan berkelompok membantu
menciptakan suasana yang mendorong mahasiswa untuk
mengikuti aktivitas fisik secara lebih aktif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan program senam yang terencana,
partisipatif, dan berkelanjutan dapat mendukung partisipasi
aktivitas fisik mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.
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Pendahuluan

Aktivitas fisik merupakan salah satu bagian penting dalam menjaga kesehatan dan
kualitas hidup mahasiswa (Indah et al., 2026). Masa perkuliahan merupakan periode ketika
mahasiswa mengalami perubahan pola hidup, tuntutan akademik, serta perubahan
aktivitas sehari-hari yang dapat memengaruhi kebiasaan bergerak (Meriana, 2025).
Aktivitas akademik yang padat, penggunaan perangkat digital, serta kebiasaan duduk
dalam waktu yang lama dapat menyebabkan mahasiswa kurang aktif secara fisik. Kondisi
tersebut menjadi perhatian karena aktivitas fisik tidak hanya berkaitan dengan kebugaran
jasmani, tetapi juga memiliki hubungan dengan kesehatan mental, fungsi kognitif, dan
kesejahteraan mahasiswa (Palupi et al., 2024; Rocka et al., 2022). Penelitian pada mahasiswa
di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memenuhi frekuensi
aktivitas fisik yang direkomendasikan, dengan 84,9% mahasiswa melaporkan aktivitas fisik
minimal 30 menit hanya satu sampai dua hari dalam seminggu (Mappanyukki et al., 2026).

Permasalahan rendahnya aktivitas fisik mahasiswa menunjukkan bahwa penyediaan
kesempatan untuk berolahraga di lingkungan perguruan tinggi perlu dikelola secara lebih
sistematis. Aktivitas fisik mahasiswa tidak cukup hanya dipandang sebagai pilihan
individu, tetapi juga perlu didukung melalui lingkungan dan program yang memberikan
kesempatan, kemudahan, serta dorongan untuk berpartisipasi (Aminuddin & Wijaya,
2025). Kajian sistematis mengenai strategi peningkatan aktivitas fisik mahasiswa
menunjukkan bahwa intervensi di lingkungan perguruan tinggi dapat menjadi salah satu
pendekatan penting untuk meningkatkan aktivitas fisik mahasiswa. Dengan demikian,
perguruan tinggi memiliki peran dalam menciptakan program yang mampu
mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam kehidupan mahasiswa secara terencana dan
berkelanjutan.

Salah satu bentuk aktivitas fisik yang dapat dikembangkan di lingkungan perguruan
tinggi adalah program senam. Senam memiliki karakteristik yang relatif mudah diterapkan
secara berkelompok, dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta, serta memungkinkan
terciptanya interaksi sosial selama kegiatan berlangsung (Trilova, 2026). Program aktivitas
fisik yang dirancang secara terstruktur juga dapat menjadi sarana untuk membangun
kebiasaan hidup aktif mahasiswa. Penelitian mengenai program latihan fisik pada
mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa pada dasarnya dapat menerima program
aktivitas fisik yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (Aang & Hakim, 2022). Namun,
keberlanjutan partisipasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana program tersebut dirancang,
dilaksanakan, dan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa.

Dalam perspektif administrasi pendidikan, keberhasilan suatu program pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh bentuk kegiatan yang diberikan, tetapi juga oleh bagaimana
program tersebut dikelola (Aziz et al., 2024). Pengelolaan program mencakup proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi untuk
memastikan bahwa tujuan program dapat tercapai (Wijayanti & Wicaksana, 2023). Pada
program senam mahasiswa, pengelolaan dapat mencakup penentuan tujuan kegiatan,
penyusunan jadwal, pemilihan jenis dan bentuk senam, penyediaan sarana dan prasarana,
penentuan instruktur atau pendamping, strategi mengajak mahasiswa berpartisipasi, serta
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evaluasi terhadap pelaksanaan program (Rohmana et al., 2025). Dengan pengelolaan yang
baik, kegiatan senam tidak berhenti sebagai aktivitas olahraga sesaat, tetapi dapat
diarahkan menjadi program yang mendukung pembentukan budaya hidup aktif di
lingkungan perguruan tinggi.

Partisipasi mahasiswa menjadi salah satu indikator penting dalam melihat
keberlangsungan suatu program aktivitas fisik. Program yang telah dirancang dengan baik
belum tentu memberikan dampak optimal apabila mahasiswa tidak tertarik atau tidak
konsisten mengikuti kegiatan. Penelitian mengenai aktivitas fisik mahasiswa menunjukkan
bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi partisipasi, termasuk motivasi,
kesempatan untuk beraktivitas, hambatan lingkungan, serta dukungan sosial (Elmahgoub
et al., 2025; Johannes et al., 2024; Sulaeman et al., 2025). Bahkan, penelitian mengenai
program aktivitas fisik di perguruan tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa dapat
menerima program olahraga, tetapi tingkat keterlibatan dapat berubah selama program
berlangsung (Zhang et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program
tidak hanya membutuhkan perencanaan awal, tetapi juga strategi pelaksanaan dan
evaluasi yang mampu mempertahankan keterlibatan mahasiswa.

Konteks tersebut menjadi semakin relevan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Mahasiswa PJKR tidak hanya memperoleh
pengetahuan mengenai pendidikan jasmani dan olahraga, tetapi juga dipersiapkan untuk
memiliki kemampuan dalam mengembangkan aktivitas fisik dan membangun perilaku
hidup aktif. Oleh karena itu, lingkungan perguruan tinggi dapat menjadi ruang
pembelajaran yang tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis mengenai aktivitas fisik,
tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan olahraga. Program senam yang dikelola secara sistematis dapat
menjadi salah satu bentuk pengalaman tersebut sekaligus menjadi sarana untuk
meningkatkan partisipasi aktivitas fisik mahasiswa.

Penelitian terdahulu telah banyak membahas aktivitas fisik mahasiswa dari perspektif
kesehatan, motivasi, perilaku, hambatan, dan efektivitas intervensi. Mappanyukki et al.
(2026) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum memenubhi tingkat aktivitas
fisik yang direkomendasikan, sementara Elmahgoub et al. (2025), Johannes et al. (2024), dan
Sulaeman et al. (2025) mengidentifikasi motivasi, dukungan sosial, kesempatan
beraktivitas, dan hambatan lingkungan sebagai faktor yang berkaitan dengan partisipasi
aktivitas fisik mahasiswa. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa program aktivitas fisik
di perguruan tinggi dapat diterima oleh mahasiswa, tetapi keterlibatan mereka dapat
berubah selama program berlangsung (Aang & Hakim, 2022; Zhang et al., 2024). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program aktivitas fisik tidak hanya ditentukan
oleh jenis kegiatan, tetapi juga oleh bagaimana program dirancang dan dikelola agar
mahasiswa dapat berpartisipasi secara konsisten.

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengelolaan program senam sebagai
proses manajerial untuk mendukung partisipasi aktivitas fisik mahasiswa masih terbatas,
khususnya pada konteks pendidikan tinggi di Indonesia dan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR). Penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada tingkat aktivitas fisik, faktor yang memengaruhi partisipasi, atau efektivitas
intervensi, sementara aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan program sebagai satu kesatuan proses pengelolaan belum banyak dibahas.
Padahal, pengelolaan program yang sistematis diperlukan untuk memastikan kesesuaian
jadwal, kesiapan fasilitas, keterlibatan pengelola dan dosen, serta strategi mempertahankan
partisipasi mahasiswa.

Universitas Bakti Indonesia, khususnya Program Studi PJKR, menjadi konteks yang
relevan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Mahasiswa PJKR memiliki karakteristik
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akademik yang erat dengan aktivitas fisik dan olahraga sehingga program senam dapat
menjadi sarana untuk mendukung kebiasaan hidup aktif sekaligus memberikan
pengalaman praktis dalam pengelolaan kegiatan olahraga. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya melihat apakah mahasiswa berpartisipasi dalam aktivitas fisik, tetapi mengkaji
bagaimana program senam dikelola, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
partisipasi, serta bagaimana pengelolaan tersebut dapat mendukung keberlanjutan
keterlibatan mahasiswa.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengelolaan program senam dalam mendukung partisipasi aktivitas fisik mahasiswa PJKR
Universitas Bakti Indonesia. Penelitian secara khusus mengkaji proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program serta faktor pendukung dan
penghambat partisipasi mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
masukan bagi perguruan tinggi dan Program Studi PJKR dalam merancang dan mengelola
program aktivitas fisik yang lebih terencana, partisipatif, dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis pengelolaan program senam dalam upaya meningkatkan partisipasi aktivitas
fisik mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR)
Universitas Bakti Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman secara mendalam mengenai proses pengelolaan program, pengalaman
pelaksana dan mahasiswa, serta faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
kegiatan. Penelitian dilaksanakan pada Program Studi PJKR Universitas Bakti Indonesia
dengan subjek penelitian yang dipilih secara purposive, meliputi pengelola atau
penanggung jawab program, dosen yang terlibat dalam kegiatan, dan mahasiswa PJKR
yang mengikuti program senam.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program senam serta
pengalaman mahasiswa dalam mengikuti kegiatan. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung pelaksanaan program, tingkat keterlibatan mahasiswa, kondisi
sarana dan prasarana, interaksi selama kegiatan, serta proses pengelolaan kegiatan.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa jadwal kegiatan, daftar
kehadiran, dokumentasi pelaksanaan, materi kegiatan, dan dokumen lain yang berkaitan
dengan program senam.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Data hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan
fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian tematik untuk
menggambarkan pengelolaan program senam. Analisis difokuskan pada fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan/pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). Pada tahap akhir,
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul dari berbagai
sumber data.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari pengelola program,
dosen, dan mahasiswa. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses tersebut dilakukan
untuk memastikan bahwa temuan penelitian memiliki konsistensi dan dapat
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dipertanggungjawabkan secara akademik. Penelitian dilaksanakan  dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk pemberian penjelasan kepada informan
mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan informasi, dan kesediaan informan untuk
berpartisipasi.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan program senam pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR) Universitas Bakti
Indonesia dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat tahapan tersebut saling
berkaitan dalam menentukan keberlangsungan program dan mendorong mahasiswa
untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Selain aspek pengelolaan, ditemukan pula
beberapa faktor yang mendukung dan menghambat keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan senam.

a. Perencanaan Program Senam

Perencanaan menjadi tahap awal dalam pengelolaan program senam. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pengelola program dan dosen, perencanaan kegiatan dilakukan
dengan mempertimbangkan tujuan kegiatan, karakteristik mahasiswa, waktu pelaksanaan,
jenis aktivitas senam, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Program dirancang tidak
hanya sebagai kegiatan olahraga, tetapi juga sebagai upaya memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan aktivitas fisik secara teratur.

Penentuan waktu kegiatan menjadi salah satu perhatian dalam perencanaan karena
mahasiswa memiliki jadwal perkuliahan yang berbeda. Oleh karena itu, waktu
pelaksanaan perlu disesuaikan dengan jadwal akademik agar kegiatan tidak mengganggu
perkuliahan. Selain itu, jenis senam yang digunakan perlu disesuaikan dengan
kemampuan mahasiswa sehingga kegiatan dapat diikuti oleh mahasiswa dengan tingkat
kebugaran yang berbeda.

Perencanaan yang memperhatikan karakteristik peserta menunjukkan bahwa
pengelolaan program tidak hanya berorientasi pada terlaksananya kegiatan, tetapi juga
mempertimbangkan aspek kenyamanan dan keterjangkauan kegiatan bagi mahasiswa. Hal
tersebut penting karena program aktivitas fisik yang tidak sesuai dengan kondisi peserta
dapat menyebabkan rendahnya minat untuk berpartisipasi.

b. Pengorganisasian Program

Tahap pengorganisasian dilakukan melalui pembagian peran antara pihak yang terlibat
dalam program. Dosen atau pengelola berperan dalam menentukan arah kegiatan,
mengoordinasikan pelaksanaan, serta memberikan pendampingan kepada mahasiswa.
Sementara itu, mahasiswa berperan sebagai peserta sekaligus dapat dilibatkan dalam
membantu persiapan kegiatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembagian peran yang jelas membantu kegiatan
berjalan lebih terarah. Koordinasi diperlukan terutama dalam menyiapkan tempat,
peralatan, musik atau media pendukung, serta memastikan mahasiswa memperoleh
informasi mengenai jadwal kegiatan. Komunikasi antara pengelola dan mahasiswa juga
menjadi bagian penting karena informasi yang terlambat atau kurang jelas dapat
memengaruhi kehadiran mahasiswa.

Pengorganisasian yang melibatkan mahasiswa juga memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberlangsungan kegiatan. Mahasiswa
tidak hanya ditempatkan sebagai objek program, tetapi dapat diberi kesempatan untuk

Riri Sri et.al (Pengelolaan Program Senam untuk Meningkatkan Partisipasi...)



308 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner ISSN 2962-9187
Vol. 4, No. 4, November 2025, pp. 303-313

terlibat dalam proses pelaksanaan. Pola tersebut berpotensi menciptakan rasa memiliki
terhadap program sehingga partisipasi tidak hanya bergantung pada instruksi dari dosen.

c. Pelaksanaan Program Senam

Pelaksanaan program dilakukan melalui kegiatan senam secara bersama-sama dengan
instruktur atau dosen sebagai pengarah kegiatan. Kegiatan diawali dengan persiapan dan
pemanasan, dilanjutkan dengan gerakan inti, kemudian diakhiri dengan pendinginan.
Bentuk kegiatan dibuat relatif sederhana agar mahasiswa dapat mengikuti gerakan tanpa
mengalami kesulitan yang berlebihan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa suasana kegiatan menjadi salah satu aspek yang
memengaruhi keterlibatan mahasiswa. Kegiatan yang dilaksanakan secara berkelompok
menciptakan interaksi antarmahasiswa dan membuat aktivitas fisik terasa lebih
menyenangkan. Mahasiswa yang pada awalnya kurang aktif cenderung lebih mudah
mengikuti kegiatan ketika melihat teman sebaya turut berpartisipasi.

Partisipasi mahasiswa tidak hanya terlihat dari kehadiran, tetapi juga dari keterlibatan
selama kegiatan. Mahasiswa yang aktif mengikuti gerakan, mengikuti instruksi, dan
bertahan hingga kegiatan selesai menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dibandingkan
mahasiswa yang hanya hadir tetapi kurang mengikuti aktivitas. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan program perlu dilihat dari kualitas
keterlibatan mahasiswa, bukan hanya jumlah peserta yang hadir.

d. Pengawasan dan Evaluasi Program

Pengawasan dilakukan melalui pemantauan kehadiran dan pengamatan terhadap
keterlibatan mahasiswa selama kegiatan. Evaluasi juga dilakukan secara informal melalui
komunikasi antara dosen, pengelola, dan mahasiswa mengenai kendala yang muncul
selama pelaksanaan program.

Beberapa aspek yang menjadi perhatian dalam evaluasi adalah tingkat kehadiran,
ketepatan waktu, respons mahasiswa terhadap kegiatan, kesesuaian jenis senam, serta
kondisi sarana dan prasarana. Hasil evaluasi kemudian dapat digunakan untuk
memperbaiki pelaksanaan kegiatan berikutnya.

Pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan penting karena program aktivitas
fisik tidak cukup hanya dirancang dan dilaksanakan. Program perlu dievaluasi untuk
mengetahui apakah kegiatan benar-benar dapat diterima oleh mahasiswa dan apakah
terdapat hambatan yang menyebabkan mahasiswa tidak konsisten berpartisipasi.

e. Partisipasi Mahasiswa dalam Program Senam

Partisipasi mahasiswa dalam program senam menunjukkan variasi. Sebagian
mahasiswa menunjukkan keterlibatan yang baik dengan mengikuti kegiatan secara aktif
dan konsisten, sedangkan sebagian lainnya belum mengikuti kegiatan secara teratur.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa kondisi, antara lain jadwal perkuliahan,
kesibukan akademik, motivasi pribadi, kondisi fisik, serta ketertarikan terhadap jenis
kegiatan yang diberikan.

Mahasiswa yang merasa kegiatan senam menyenangkan dan dilakukan bersama teman
cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih baik. Sebaliknya, mahasiswa yang
menganggap kegiatan kurang menarik atau memiliki keterbatasan waktu cenderung
memiliki partisipasi yang lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
partisipasi tidak hanya bergantung pada keberadaan program, tetapi juga pada bagaimana
program tersebut dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
Adapun dokumentasi saat senam dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi partisipasi mahasiswa saat senam

2. Pembahasan
a. Pengelolaan Program sebagai Faktor Penting dalam Keberlangsungan Aktivitas
Fisik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan program merupakan bagian
penting dalam mendukung keberlangsungan kegiatan senam mahasiswa. Perencanaan
yang mempertimbangkan jadwal, karakteristik mahasiswa, jenis kegiatan, dan
ketersediaan fasilitas, kemudian dilanjutkan dengan pembagian tugas, pelaksanaan, serta
pengawasan, menunjukkan bahwa program senam tidak hanya membutuhkan kegiatan
olahraga, tetapi juga pengelolaan yang sistematis. Temuan ini sejalan dengan Marlissa et
al. (2026) yang menunjukkan bahwa program aktivitas fisik di perguruan tinggi perlu
memperhatikan kesempatan beraktivitas, dukungan sosial, kondisi lingkungan, dan
keberlanjutan program. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program aktivitas fisik
tidak hanya ditentukan oleh jenis kegiatan, tetapi juga oleh kemampuan pengelola dalam
menyesuaikan program dengan kondisi dan kebutuhan mahasiswa.

Temuan tersebut juga sejalan dengan Nurhedi et al. (2025) yang menempatkan planning,
organizing, actuating, dan controlling sebagai fungsi yang saling berkaitan dalam
pengelolaan suatu program. Dalam penelitian ini, perencanaan memberikan arah kegiatan,
pengorganisasian memastikan pembagian peran dan kesiapan sumber daya, pelaksanaan
menerjemahkan rencana ke dalam aktivitas senam, sedangkan pengawasan digunakan
untuk melihat kehadiran dan keterlibatan mahasiswa serta memperbaiki pelaksanaan
berikutnya. Dengan demikian, pengelolaan program yang dilakukan secara berkelanjutan
dapat menciptakan kondisi yang lebih mendukung partisipasi mahasiswa.

b. Pelaksanaan Senam dan Partisipasi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu dukungan dosen, dukungan teman sebaya, suasana kegiatan,
kemudahan mengikuti gerakan, ketersediaan fasilitas, motivasi pribadi, serta kondisi
jadwal dan kesibukan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi tidak hanya
ditentukan oleh kemauan individu, tetapi juga oleh kondisi sosial dan lingkungan tempat
kegiatan berlangsung.

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor penting dalam penelitian ini. Mahasiswa
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cenderung lebih tertarik mengikuti kegiatan ketika dosen memberikan arahan dan
motivasi serta ketika teman sebaya ikut berpartisipasi. Temuan ini sejalan dengan Prieto-
Gonzélez dan Pacholek (2025) yang menunjukkan bahwa support system dari lingkungan
dapat mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas fisik. Kesamaan tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan orang-orang di sekitar mahasiswa dapat memberikan
dorongan sosial dan menciptakan rasa nyaman selama mengikuti aktivitas fisik.

Selain dukungan sosial, suasana kegiatan juga menjadi faktor yang memengaruhi
partisipasi. Kegiatan yang dilakukan secara berkelompok dan dalam suasana yang
menyenangkan membuat mahasiswa lebih mudah mengikuti aktivitas. Temuan ini sejalan
dengan Wibowo et al. (2026) yang menunjukkan pentingnya menciptakan kegiatan
aktivitas fisik yang terstruktur tetapi tetap memperhatikan kenyamanan dan kebutuhan
peserta. Dengan demikian, program yang terlalu formal dan kurang menarik berpotensi
mengurangi minat mahasiswa, sedangkan kegiatan yang terstruktur, fleksibel, dan
menyenangkan dapat mendorong keterlibatan yang lebih konsisten.

Faktor waktu dan tuntutan akademik juga menjadi hambatan utama. Benturan jadwal
perkuliahan dan kesibukan akademik menyebabkan sebagian mahasiswa tidak dapat
mengikuti kegiatan secara konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa program aktivitas
fisik di perguruan tinggi perlu mempertimbangkan kondisi akademik mahasiswa. Artinya,
penyelenggara tidak cukup hanya menyediakan program, tetapi perlu memilih waktu
yang realistis, menyampaikan jadwal secara jelas, dan mempertimbangkan beban
akademik peserta. Penyesuaian tersebut dapat meningkatkan peluang mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan secara berkelanjutan.

Kondisi fisik dan karakteristik mahasiswa juga perlu diperhatikan. Perbedaan tingkat
kebugaran dapat memengaruhi kenyamanan mahasiswa dalam mengikuti gerakan senam.
Oleh karena itu, pemilihan gerakan yang sederhana dan dapat disesuaikan dengan
kemampuan peserta menjadi penting. Hal ini sejalan dengan Nurrahma et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa senam dalam konteks pendidikan jasmani tidak hanya berkaitan
dengan kebugaran, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan disiplin,
ketepatan gerak, dan kemampuan mengikuti instruksi.

Ketersediaan fasilitas merupakan faktor pendukung lainnya. Tempat, peralatan, dan
media pendukung yang memadai dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan. Sebaliknya,
keterbatasan fasilitas dapat mengurangi kenyamanan dan membatasi variasi kegiatan.
Oleh karena itu, pengelola perlu memastikan bahwa fasilitas yang tersedia sesuai dengan
bentuk aktivitas yang direncanakan.

c. Pengelolaan Program dan Partisipasi Mahasiswa

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor yang memengaruhi partisipasi mahasiswa bekerja secara saling berkaitan.
Dukungan dosen dapat meningkatkan motivasi mahasiswa, dukungan teman sebaya dapat
menciptakan dorongan sosial, suasana kegiatan yang menyenangkan dapat meningkatkan
kenyamanan, sedangkan penyesuaian jadwal dan fasilitas dapat mengurangi hambatan untuk
berpartisipasi. Dengan demikian, rendah atau tingginya partisipasi mahasiswa tidak dapat
dijelaskan hanya melalui satu factor.

Temuan ini memperluas penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas aktivitas
fisik dari sisi kesehatan, motivasi, atau perilaku mahasiswa. Penelitian ini memberikan
perspektif bahwa pengelolaan program merupakan bagian penting dalam menciptakan
kondisi yang mendukung partisipasi aktivitas fisik. Pengelolaan yang adaptif
memungkinkan pengelola menyesuaikan program berdasarkan kebutuhan mahasiswa,
mengevaluasi hambatan, dan menentukan perbaikan untuk kegiatan berikutnya.

Dalam konteks mahasiswa PJKR, program senam juga memiliki nilai pendidikan.
Mahasiswa tidak hanya memperoleh manfaat dari aktivitas fisik, tetapi dapat memperoleh
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pengalaman langsung mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan olahraga.
Oleh karena itu, program senam dapat dikembangkan bukan hanya sebagai kegiatan
kebugaran, tetapi juga sebagai bagian dari pengalaman profesional mahasiswa PJKR.

Berdasarkan temuan tersebut, pengelola program perlu melakukan beberapa langkah,
seperti menyesuaikan jadwal dengan kalender perkuliahan, menyediakan kegiatan yang
bervariasi dan sesuai kemampuan mahasiswa, memperkuat komunikasi dengan peserta,
melibatkan mahasiswa dalam menentukan kegiatan, serta melakukan evaluasi secara
berkala. Langkah tersebut penting agar program tidak hanya terlaksana, tetapi juga mampu
mempertahankan partisipasi mahasiswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam
program senam dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu, sosial, lingkungan, dan
pengelolaan program. Program senam akan lebih berpeluang mempertahankan partisipasi
apabila dikelola secara terencana, didukung oleh dosen dan teman sebaya, dilaksanakan
dalam suasana yang menyenangkan, serta disesuaikan dengan waktu, kemampuan, dan
kebutuhan mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan program senam di Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Universitas Bakti Indonesia dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Partisipasi
mahasiswa didukung oleh pengelolaan kegiatan yang baik, dukungan dosen dan teman
sebaya, suasana kegiatan, ketersediaan fasilitas, serta kesesuaian jadwal, sedangkan
kesibukan akademik dan ketidakkonsistenan kehadiran menjadi beberapa hambatan
utama.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan program senam di perguruan tinggi
perlu dilakukan secara terencana, partisipatif, dan berkelanjutan. Pengelola perlu
menyesuaikan jadwal dengan kegiatan akademik, memastikan ketersediaan fasilitas,
melibatkan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan, serta melakukan evaluasi secara
berkala untuk mengidentifikasi hambatan dan memperbaiki program. Dengan
pengelolaan tersebut, program senam dapat menjadi bagian dari upaya perguruan tinggi
dalam mendukung partisipasi aktivitas fisik mahasiswa secara berkelanjutan.
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